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ABSTRAK

Penelitian ini merancang konseptual sistem informasi menggunakan penerapan Design For Six
Sigma (DFSS) dalam System Development Life Cycle (SDLC). Tahap DFSS yang digunakan
adalah Define, Measure, Analyse, Design, Verify (DMADV), kemudian alat yang digunakan
adalah Software Quality Function Deployment (SQFD). SQFD merupakan pengembangan model
Quality Function Deployment (QFD) dalam merancang perangkat lunak agar sesuai dengan
kebutuhan dan memiliki kualitas fungsi yang sesuai. SQFD menyediakan metode formal untuk
menghubungkan persyaratan pelanggan dengan persyaratan sistem tertentu. Penelitian dilakukan
pada toko ritel HEMAT, yaitu perusahaan ritel yang menjual consumerproducts di Kota Cianjur.
HEMAT merencanakan pengembangan sistem informasi terintegrasi pada operasional gudang
terpusat sebagai pusat distribusi barang. Proyek pengembangan sistem informasi dilakukan Toko
HEMAT untuk meningkatkan kinerja internal perusahaan, dengan meningkatkan efesiensi
pekerjaan dan membuat pekerjaan dalam operasi bisnis menjadi lebih efektif. Peneliti mencoba
merancang konseptual sistem informasi terintegrasi terkait proyek yang akan dilakukan
menggunakan model gabungan DFSS dalam SDLC. Perancangan konseptual sistem terintegrasi
dilakukan untuk dapat memetakan segala kebutuhan pihak internal yang terlibat pada operasional
gudang terpusat yang akan ditransformasi menjadi kebutuhan di dalam sistem yang akan
dirancang. Hasil dari penelitian adalah rancangan konseptual sistem yang terbentuk berdasarkan
spesifikasi kebutuhan pihak internal Toko HEMAT.

Kata Kunci: Toko HEMAT, Sistem Informasi, SDLC, DFSS, SQFD.
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ABSTRACT

This research designs conceptual information systems using the application of Design For Six
Sigma (DFSS) in System Development Life Cycle (SDLC). DFSS stage used is Define, Measure,
Analyze, Design, Verify (DMADV), then the tool used is Software Quality Function Deployment
(SQFD). SQFD is the development of the Quality Function Deployment (QFD) model in
designing software to suit the needs and have the appropriate functional qualities. SQFD provides
a formal method for connecting customer requirements to specific system requirements. The
research was conducted at HEMAT retail store, a retail company that sells consumer products in
Cianjur City. HEMAT plans an integrated information system development on centralized
warehouse operations as a central distribution center. The plan was conduct by HEMAT Store to
improve the internal performance of the company, by improving the efficiency of the works and
making the works in business operation more effective. Researcher tries to design a conceptual
integrated information system related to the project that will be carried out using the combined
DFSS model in the SDLC. The conceptual design of integrated systems is expected to be able to
map all the needs of the internal parties involved in centralized warehouse operations. The needs
will be transformed into the specification within the system to be designed. The result of the
research is an conceptual design of integrated system which is formed based on the needs of
internal party in HEMAT Store.

Keywords: HEMAT Store, Information System, SDLC, DFSS, SQFD.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerapan teknologi pada proses bisnis berperan penting dalam persaingan
berinovasi guna meningkatkan kinerja usaha yang berpengaruh langsung terhadap
keuntungan bagi perusahaan (Elena, 2012). Skinjar dan Hernaus (2007)
menyebutkan bahwa proses bisnis adalah serangkaian kegiatan bisnis yang terkait
secara logis dan tersusun secara sistematis untuk menghasilkan sesuatu yang
bernilai, misalnya barang, layanan, atau informasi kepada pelanggan. Peningkatan
kinerja usaha dapat dilakukan dengan menerapkan teknologi pada kegiatan bisnis
di dalam perusahaan untuk menciptakan nilai bagi pelanggan.

Information technology (IT) memiliki peran penting dalam proses bisnis
usaha ritel. Ritel merupakan suatu usaha dalam skala kecil, menengah, ataupun
besar yang mana bisnis utamanya adalah menjual produk langsung ke tangan
konsumen (Suzanne et al, 2013). Menurut Mohsen (2003), IT dapat
mempermudah berbagi akses informasi dan koordinasi di dalam unit perusahaan.
Oleh karena itu, IT dalam proses bisnis usaha ritel dapat berperan sebagai sebuah
sarana pengadaan, pengolahan, penyimpanan, dan penyebaran berbagai jenis
informasi dengan memanfaatkan komputer dan telekomunikasi (Ardoni, 2005).
Dengan menggunakan IT, peningkatan kinerja bisnis usaha ritel dapat dilakukan

dengan tersedianya informasi yang akurat, terutama dalam meningkatkan



efektivitas proses terkomputerisasi pada aktivitas operasional (Hsiang &Hsin,
2015).

Salah satu teknologi informasi dalam menunjang kemampuan berbagi
informasi dalam perusahaan adalah Sistem Informasi (SI). Sl dapat didefinisikan
sebagai seperangkat komponen yang membantu proses pengumpulan informasi
dan data dengan bantuan perangkat lunak dan perangkat keras. Perubahan
orientasi usaha, perkembangan teknologi, perluasan skala bisnis, dan perbaikan
Kinerja proses bisnis menjadi pemicu utama pengembangan Sl dilakukan. Konsep
aktivitas pengembangan sistem dikenal dengan istilah System Development Life
Cycle (SDLC) (Rico, 2015). SDLC adalah proses penentuan bagaimana sistem
informasi dapat mendukung kebutuhan bisnis, merancang sistem, membangunnya,
dan mengirimkannya kepada pengguna atau pemakai sistem (Alan et al, 2012).

Dalam pengembangan Sistem Informasi (SI), perusahaan ritel perlu
merencanakan dan merancang konsep sistem yang benar-benar efektif dan
memiliki kualitas yang baik dalam mendukung proses bisnis perusahaan (Jitendra,
2014). Sl yang dibangun harus dapat mendukung segala aktivitas operasional
usaha ritel yang membutuhkan tersedianya informasi yang akurat, terutama dalam
membuat proses menjadi lebih efektif dan meningkatkan effesiensi pekerjaan.
Pengembangan Sl perlu didasari atas kebutuhan pihak internal, artinya memenubhi
segala kebutuhan setiap aktivitas dalam proses bisnis usaha yang dilakukan.

Agar sistem akhir memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan,
pengembangan sistem perlu dimulai dengan merancang konsep sistem yang
benar-benar memetakan segala kebutuhan bisnis perusahaan (Barnett & Raja,

1995). Penerapan metode Design For Six Sigma (DFSS) dapat digunakan dalam



mengembangkan konseptual SI. DFSS mampu mendukung pengembangan sistem
agar memiliki kualitas yang lebih baik dalam mendukung proses bisnis
perusahaan berdasarkan kebutuhan para pihak internal perusahaan pada
perancangan konseptual. Menurut Yani (2012), DFSS adalah tahap awal dari
perancangan produk maupun proses, baik proses pengembangan produk, desain
atau redesain pelayanan, dan proses bisnis agar mencapai efesiensi, ekonomis, dan
fleksibel dengan keunggulan dan kualitas tinggi sesuai dengan kebutuhan
customer. Sasaran utama dari DFSS adalah mendesain produk, jasa, maupun
proses dengan benar sejak awal dengan tujuan menghindari terjadinya kesalahan

atau kegagalan pada tahapan konseptual.

1.2 Rumusan Masalah

HEMART merupakan usaha ritel yang berdiri di Kota Bandung sejak tahun
2011. Pada tahun 2014, HEMART berpindah lokasi usaha dari Kota Bandung ke
Kota Cianjur. Hal ini terjadi karena kurangnya sumber daya, pengalaman, dan
kalah bersaing dengan para pesaing. Setelah menempatkan pusat usaha di Kota
Cianjur, HEMART mengganti nama usaha menjadi HEMAT dan menerapkan
bentuk usaha retail berupa eceran dan juga dalam bentuk grosiran. Respon yang
baik dari masyarakat Cianjur membuat HEMAT melakukan perluasan usaha pada
pertengahan tahun 2015. Hingga tahun 2017 HEMAT memiliki satu toko pusat
dan empat toko cabang yang terletak di lokasi-lokasi strategis Kota Cianjur.
HEMAT menawarkan produk dalam jenis Fast Moving Consumer Goods
(FMCG) atau consumer products. Sesuai dengan namanya, HEMAT menjadikan

harga produk menjadi strategi utama untuk bersaing dengan kompetitornya.



HEMAT menawarkan tingkat harga untuk beberapa produk dimana harga produk
tergantung dari berapa banyak konsumen membeli produk tersebut.

Sejak awal beroperasi hingga pertengahan tahun 2017, Toko HEMAT
mengelompokkan produk menjadi dua kelompok produk, yaitu produk khusus dan
produk biasa. Produk khusus merupakan produk yang hanya boleh dipesan
melalui toko pusat, sedangkan produk biasa merupakan produk yang
diperbolehkan untuk setiap toko cabang memesan ke pemasok secara langsung.
Gambar 1.1 mengilustrasikan penanganan untuk produk-produk yang tergolong
produk khusus dan Gambar 1.2 mengilustrasikan penanganan untuk produk-

produk yang tergolong produk biasa.
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Gambar 1.1 lustrasi Terkait Penanganan Produk Khusus Pada Toko HEMAT
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Gambar 1.2 llustrasi Terkait Penanganan Produk Biasa Pada Toko HEMAT



llustrasi pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa kelima
toko memiliki gudang persediaan untuk produk-produk yang siap jual. Gudang
pusat menyimpan produk khusus serta produk biasa, sedangkan toko cabang
hanya diperbolehkan menyimpan produk biasa di gudang. Penanganan produk
biasa bermaksud memberikan harga murah untuk produk tertentu dan memenuhi
service level yang tinggi untuk pemesanan produk di setiap area yang memiliki
karakter tertentu (seperti permintaan dalam jumlah banyak (bulk) yang langsung
dilakukan konsumen melalui toko).

Dalam wawancara dengan pemilik dan karyawan operasional disampaikan
bahwa pengelompokkan produk menjadi dua kelompok membuat tingginya biaya
pegawai dan biaya inventori yang dikeluarkan oleh pihak HEMAT. Berikut ini
merupakan penjelasan tingginya biaya yang dikeluarkan toko dalam proses
usahanya:

1. Biaya Pegawai

Toko HEMAT memiliki satu toko pusat dan empat toko cabang yang
berada di wilayah Kota Cianjur. Perbedaan penanganan produk membuat
setiap toko menyiapkan pegawai untuk mengelola persediaan gudang
toko dalam aktivitas penanganan produk biasa, seperti penempatan
pegawai pada bagian pengadaan di setiap toko cabang untuk melakukan
pembelian produk biasa ke pemasok

2. Biaya Inventori

Tingginya biaya inventori terjadi karena terdapat kondisi yang mana toko
HEMAT tidak dapat mengontrol inventori pada gudang di setiap toko.

Pembelian produk kategori biasa yang dilakukan oleh setiap toko



membuat sering terjadi pemenuhan persediaan yang berlebih di toko
padahal persediaan di toko lain masih tersedia.
Lampiran C memperlihatkan laporan keuangan Toko HEMAT tahun 2016.
Laporan keuangan 2016 menunjukkan adanya pengeluaran biaya pegawai dan
biaya umum (biaya operasi pengelolaan barang) yang tinggi pada bulan tertentu
yang mengakibatkan kerugian bagi pihak toko.

Pada pertengahan tahun 2017, pihak HEMAT melalui toko pusat
memusatkan persediaan untuk semua produk pada satu lokasi yang sama, yaitu
pada gudang toko pusat. Penerapan gudang terpusat untuk setiap produk
dilakukan untuk mengurangi biaya yang muncul dari proses operasional setiap
toko. Sebagai contoh, dengan gudang terpusat, pengelolaan persediaan dapat
dipusatkan pada satu lokasi yang sama. Biaya pegawai dan biaya umum seperti
biaya karyawan, biaya transportasi, dan biaya service yang dikeluarkan dari
pengelolaan barang pada gudang-gudang disetiap toko cabang dapat berkurang.
Selanjutnya, dengan menggunakan gudang terpusat efesiensi pekerjaan pada
proses bisnis toko HEMAT dapat ditingkatkan. Sebagai contoh, setiap toko
cabang tidak lagi melakukan pemesanan produk biasa langsung kepada supplier,
melainkan dilakukan melalui gudang pusat. Ketika toko cabang membutuhkan
barang, toko cabang akan mengirimkan laporan permohonan permintaan barang
(PPB) kepada bagian gudang pada toko pusat untuk melakukan transfer.

Saat ini, operasional gudang terpusat di toko HEMAT belum memiliki
sistem informasi yang dapat memberikan kemampuan integrasi data antar toko.
Proses operasional gudang terpusat dilakukan dengan dukungan sistem informasi

penjualan Pos Pro yang digunakan pada masing-masing toko. Pos Pro merupakan



software POS (Point of Sales) yang memberikan kemampuan analisis dalam
menjalankan usaha karena sistem ini memiliki kemampuan untuk menyimpan
semua transaksi dan database produk kedalam sistem komputer yang
diimplementasikan pada setiap toko. Tidak adanya kemampuan integrasi antar
toko, membuat masih adanya pekerjaan pada proses bisnis toko yang dirasa tidak
efektif karena memiliki waktu yang cukup lama dalam pengerjaannya. Sistem
yang digunakan hanya mampu menyediakan laporan terkait operasi pada satu
toko. Setiap laporan yang dihasilkan pada toko akan diserahkan kepada toko pusat
untuk ditindaklanjuti. Sebagai contoh, setiap laporan permohonan permintaan
barang (PPB) toko cabang merupakan laporan berisi informasi kebutuhan barang
yang dibuat melalui data persediaan pada sistem toko tersebut, kemudian laporan
dikirim ke toko pusat untuk diteruskan pada proses berikutnya hingga barang
dapat diterima oleh toko cabang. Gambar 1.3 memperlihatkan cara kerja sistem

secara general pada operasional gudang terpusat toko HEMAT.
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Gambar 1.3 Cara Kerja Sistem Saat Ini Pada Operasional Gudang Terpusat Toko HEMAT
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Saat ini pihak HEMAT sudah melakukan investasi server yang ditempatkan
pada toko pusat guna mendukung integrasi informasi. Integrasi ini dibutuhkan
untuk meningkatkan kinerja internal operasional gudang terpusat Toko HEMAT.
Ketersediaan sarana untuk menyediakan informasi yang akurat dan real-time
sebagai dukungan pada operasi usaha sangat dibutuhkan oleh pihak toko guna
mendukung proses bisnis internal. Menurut pihak toko, penanganan produk
menjadi terpusat harus mampu memenuhi segala kebutuhan toko, baik secara
sumber daya, informasi, dan efesiensi pekerjaan. Kebutuhan tersebut menjadi
alasan perancangan sistem informasi terintegrasi perlu dilakukan. Kunci sukses
dalam menentukan cara kerja dan kemampuan sistem informasi dalam
mendukung segala aktivitas pada proses bisnis internal toko HEMAT adalah
dengan menjamin bahwa kebutuhan stakeholder dalam bisnis terpenuhi.

Pengembangan sistem informasi untuk mendukung operasional gudang
terpusat pada Toko HEMAT harus dirancang dengan baik. Agar sistem informasi
akhir tidak memiliki kesalahan dan kekurangan secara fungsional terkait
dukungan dalam proses bisnis operasional gudang terpusat yang digunakan. Pihak
HEMAT tidak ingin ada kerugian yang muncul baik dari segi waktu dan biaya
yang digunakan apabila terjadi kesalahan-kesalahan atapun kekurangan pada saat
perancangan sistem informasi dilakukan. Melihat permasalahan tersebut, maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan perancangan konseptual sistem informasi
terintegrasi dalam mendukung operasional gudang terpusat toko HEMAT sesuai
dengan kebutuhan. Pengembangan konseptual sistem informasi dilakukan
sebelum sistem informasi benar-benar dirancang menjadi suatu perangkat lunak

siap pakai. Konseptual sistem harus dapat merepresentasikan kebutuhan bisnis



pada operasional gudang terpusat pada toko HEMAT agar dalam perancangan
sistem informasi tidak timbul kesalahan atau kekurangan terhadap kebutuhan para
stakeholder dalam proses bisnis toko. Atas dasar ini, peneliti melakukan
perumusan masalah dalam penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Apa saja kebutuhan stakeholder / pihak internal toko HEMAT dalam
menjalankan proses bisnis pada operasional gudang terpusat?
2. Bagaimana merancang konseptual sistem informasi terintegrasi yang dapat
mendukung proses bisnis pada pengelolaan operasional gudang terpusat
dengan tetap memperhatikan kebutuhan stakeholder internal toko

HEMAT?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menghasilkan konsep sistem informasi terintegrasi
dalam mendukung proses bisnis pada usaha toko HEMAT dalam pengelolaan
operasional gudang terpusat. Hal ini dilakukan dengan cara:

1. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan stakeholder / pihak internal toko
HEMAT dalam menjalankan proses bisnis pada operasional gudang
terpusat.

2. Merancang konseptual sistem informasi terintegrasi guna mendukung proses
bisnis pada pengelolaan operasional gudang terpusat di toko HEMAT

dengan metode Design Fof Six Sigma.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini menghasilkan manfaat-manfaat baik bagi peneliti, Toko

HEMAT dan pembaca. Berikut manfaat-manfaat yang diperoleh pada penelitian

ini;

1. Bagi Peneliti

a.

Mengaplikasikan  teori-teori yang telah dipelajari  dalam
menyelesaikan permasalahan di dunia nyata.
Mengembangkan teori yang dipahami untuk menjadi masukan bagi

penelitian selanjutnya.

2. Bagi Toko HEMAT

a. Memberikan gambaran konseptual sistem informasi terintegrasi

terkait rencana pengelolaan operasional pada gudang terpusat
sebelum dirancang menjadi perangkat lunak sistem informasi siap
pakai.

Meminimalisasi dampak-dampak yang merugikan akibat proses
yang tidak efektif saat perancangan sistem informasi dijalankan.
Dapat melakukan pembangunan sistem informasi secara menyeluruh

guna mendukung proses bisnis internal.

3. Bagi Pembaca

Menambah wawasan dan pengetahuan terkait pengembangan sistem

informasi terintegrasi dalam pengelolaan operasional gudang terpusat

pada usaha ritel melalui tahapan dalam pengembangan sistem informasi

dan Design For Six Sigma.
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1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan-batasan dalam pengerjaannya, berikut ini
adalah batasan-batasan dalam penelitian yang dilakukan:
1. Penelitian dilakukan di Toko HEMAT Cianjur.
2. Perancangan sistem informasi terintegrasi hanya dirancang hingga level
konseptual.
3. Konsep sistem yang dirancang hanya berfokus untuk memberikan
dukungan terhadap aktivitas internal Toko HEMAT berdasarkan
kebutuhan stakeholder / pihak internal pada operasional gudang

terpusat.

1.6 Sistematika Penulisan
Penjelasan mengenai sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi

menjadi enam bagian yang dijelaskan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab pertama menjelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penelitian ini,
rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan-barasan pada pengerjaan penelitian

dan sistematika penulisan penelitian.

BAB Il LANDASAN TEORI
Bab kedua menjelaskan mengenai teori-teori yang menjadi acuan dalam

pengerjaan penelitian. Teori-teori tersebut diperoleh dari studi literatur yang
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dilakukan peneliti untuk diterapkan dan dikembangkan dalam penelitian ini. Pada

bab ini akan dijelaskan teori-teori mengenai hal-hal terkait penelitian.

BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ketiga menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan dalam merancang
konseptual sistem informasi terintegrasi dalam mendukung proses bisnis internal
Toko HEMAT khususnya pada operasional gudang terpusat. Bagian terakhir pada
bab ini menjelaskan sintesa penelitian yang berisi perbandingan dan posisi
penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dan

mengenai kebaharuan penelitian yang dilakukan.

BAB IV PERANCANGAN KONSEPTUAL SISTEM

Bab keempat menjelaskan bagaimana perancangan konseptual sistem informasi
terintegrasi dilakukan. Perancangan dilakukan dengan menggunakan metode
Design For Six Sigma (DFSS) dalam pengembangan konseptual sistem informasi
melalui model System Development Life Cycle (SDLC) sebagai alur pengerjaan.
Bagian ini menjabarkan kebutuhan-kebutuhan dalam pengembangan. Kebutuhan
seperti aktivitas operasi, informasi, fungsi, dan prosedur terkait pengembangan
konsep sistem dalam memberi dukungan operasional gudang terpusat yang

dibutuhkan pihak internal Toko HEMAT.

BAB V ANALISIS
Bab kelima menjelaskan analisis dari hasil perancangan yang telah dilakukan pada

bab sebelumnya.
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab keenam merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi tentang
kesimpulan penelitian dan saran dalam bentuk lanjutan atau perbaikan yang

diperuntukan bagi penelitian selanjutnya.
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